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. Perbaikan Jalan
~di Banjar Pande Mangkrak
| BERSTE R

- dalam kondisi rusak berat. Padahal jalan tersebut sempat hendak diaspal tahun
2014 lalu. Namun karena terjadi kasus korupsi yang melibatkan kontraktor, .
hiqgga kigi proyek tersebut tidak bisa terealisasi. :

Berdasarkan pantauan,

Kamis (10/11) kemarin, di be-
berapa titik jalan menuju Pura

.Masceti di Banjar Pande, su-

dah banyak yang berlubang. Di
beberapa titik jalan juga tam-
pak tertimbun tanah. Kondisi
ini cukup meresahkan warga,

lantaran saat hujan jalanan

tersebut menjadi licin.
Klian Dinas Banjar Pande,

Nyoman Murna, menjelas-
kan, jalan rusak menuju Pura

Masceti memiliki panjang

‘tersebut juga menjadi akses
petani membawa hasil panen.
Namun akibat kondisi yang
rusak berat ini, beberapa kali

terjadi kecelakaan di jalur
tersebut sehingga warga pun
- I Nyoman Sukara, pada 2012.

banyak mengeluh.
"Kecelakaan itu sudah ser-

. ing terjadi. Nah kemudian ka- ~ di

lau ada petani yang membawa
telur bebek dari sawah, pasti
telurnya pecah setelah melin-

Dij“eflas'kannya,‘ kini

- pihaknya sudah mengajukan
rancangan pembangunan ke
tingkat desa. Diperkirakan

dana yang dibutuhkan untuk

pengaspalan Rp 250 juta. “Ka-

lau pemda mau bantu, dana
yang dibutuhkan Rp 250 juta

- untuk pengaspalan. Kalau

ditambah pembuatan gorong-
gorong, tidak lebih dari Rp 300

Juta,” tandasnya.

- Untuk diketahui, kasus

korupsi aspal diungkap Satuan
sekitar 500 meter. Selain akses
menuju Beji Masceti, jalan.

Reskrim Polres Gianyar. Kasus

ini berawal dari Dinas PU

Provinsi Bali yang memberi-

kanbantix&n@Odrumaspalke

banjar setempat pada 2013.

Pérmohonanaspal ini diaju-

kan tahun 2012 oleh Klian
Dinas Banjar Pande saat itu,

Lalu terealisasi pada 2013 dan
iterima Klian Dinas periode

-selanjutnya, I Nyoman Murna.
‘Bila divangkan, 30 drum aspal

dari Dinas PU Provinsi Bali itu

November 2014 juga ada-
Alokasi Dana Desa (ADD)
dari Pemkab Gianyar sebesar
Rp 25 juta. Selanjutnya pada

‘bulan yang sama diadakan _

rapat di Banjar Pande untuk
membahas upaya pengaspalan
dengan menggunakan ADD
dan aspal 30 drum tersebut.
Lalu disepakati proyek dilak-

. sanakan oleh kontraktor yang
- mana Komang Sukerta saat itu

mengaku sebagai Direktur CV
Luhur Puncak Sari.

Dari kesepakatan itu, ADD -
sebesar Rp 25 juta digunakan
sebagai pembayaran di muka

kepada kontraktor ditam- |

bah 30 drum aspal. Namun
hingga Maret 2015, penger-

“jaan tidak kunjung dilaksana-

kan. Akhirnya, pihak banjar
kembali rapat dan membuat

‘surat kesepakatan dengan Ko-

mang Sukerta. Hingga akhir
April 2015, kontraktor hanya
me pembuatan gregat,

yakni sebatas pemasangan

tas di jalan itu, karena keras-  senilai Rp 47.211.450. . - batu kerikil pada jalan yang-
nya guncangan,” katanya. ~ Selain 30 drum asga}l,‘pglg ~ rusak. (kmb35)rﬂf W
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